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ABSTRACT
Bentuk penggunaan lahan suatu wilayah sangat terkait dengan pertumbuhan penduduk dan aktivitasnya, peningkatan jumlah
penduduk berpotensi menyebabkan terjadinya perubahan penggunaan lahan terutama untuk lahan terbangun. Perubahan
penggunaan lahan menjadi lahan terbangun di Kota Banda Aceh salah satunya terjadi karena adanya pertumbuhan penduduk, hal
tersebut mengakibatkan bertambahnya lahan terbangun yang berarti berkurangnya lahan kosong. Dengan tujuan untuk menganalisis
konversi lahan menjadi lahan terbangun, maka dilakukan analisis perubahan penggunaan lahan pada tahun 2004, 2005, 2010 dan
2015 dengan citra satelit landsat. Metode yang digunakan adalah supervised classification untuk mengklasifikasikan citra sasatelit
landsat dan teknik change detection untuk menganalisis perubahan lahan menjadi lahan terbangun. Hasil klasifikasi supervised
classification penggunaan lahan pada empat citra satelit landsat diperoleh nilai akurasi untuk tahun 2004 ketelitian akurasi 75%,
tahun 2005 ketelitian akurasi 79%, tahun 2010 ketelitian akurasi 76% dan tahun 2010 keteliatian akurasi 75%. Konversi menjadi
lahan terbangun pada tahun 2004-2005 sebagian besar terjadi pada kebun campuran yaitu sebesar 462.51 Ha. Konversi menjadi
lahan terbangun pada tahun 2005-2010 sebagian besar masih terjadi pada kebun campuran yaitu sebesar 1253.16 Ha hasil konversi
tersebut meningkat dari tahun sebelumnya, hal tersebut kemungkinan terjadi akibat lahan pada tahun 2005 sebelumnya telah
mengalami perubahan menjadi kebun campuran kemudian pada tahun 2010 terkonversi sebagai lahan terbangun, diikuti dengan
lahan tidak terbangun sebesar 354.24 Ha. Konversi menjadi lahan terbangun pada tahun 2010-2015 sebagian besar terjadi pada
semak belukar yaitu sebesar 319.14 Ha. Konversi menjadi lahan terbangun pada tahun 2004-2015 sebagian besar terjadi pada lahan
tidak terbangun yaitu sebesar 361.62 Ha. 
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